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ABSTRACT 

 

Desi Indriyani. 2018. Effects of the Children's Learning In Science (CLIS) 

Model on Student Activities and Learning Outcomes in Integrated Thematic 

Learning in Class IV Elementary Schools. Thesis. Basic Education Study 

Program, Postgraduate Program State University of Padang 

 

The research was triggered by some problems found the research during 

prelirninary research which in the implementation of the 2013 curriculum 

precisely in integrated thematic learning, it is very important to implement a 

learning model that can be integrated into the learning process. Learning models 

that can be integrated in the integrated thematic learning process have not been 

implemented well. Student learning activities have not been implemented well in 

the learning process so that it affects learning outcomes. One model that can be 

implemented in integrated thematic learning is the Children's Learning In Science 

(CLIS) learning model . This study aims to determine: (1) the effect of the CLIS 

model on student learning activities in integrated thematic learning in grade IV 

elementary school; (2) the effect of the CLIS model on student learning outcomes 

in integrated thematic learning in class IV SD; (3) the relationship of activities and 

student learning outcomes using the CLIS learning model on integrated thematic 

learning in grade IV elementary school.This research is a quantitative study with a 

quasi-experimental research design. The population of this study was all students 

of class IV SDN Cluster 1 region 1, Koto Tangah Subdistrict, Padang City. The 

sample of this study was students of class IV SDN 52 Parupuk Tabing. The data 

of this study were obtained from activities and student learning outcomes whose 

research instruments were observation sheets of learning activities and objective 

tests. CLIS learning model affects the increase in student learning activities that 

can be seen from the advantages it has. Student activities in learning are also 

categorized active. This is all seen from the spirit and active in the learning 

process. In addition, the CLIS learning model also successfully influences student 

learning outcomes. This success is because the CLIS model has learning steps that 

can actively involve students in learning both individually and in groups. The 

results showed that: (1) there was an effect of the Children's Learning In Science 

(CLIS) learning model on activities on integrated thematic learning in grade IV 

elementary school. (2) there is an influence of CLIS model on student learning 

outcomes in integrated thematic learning in class IV SD; (3) there is a relationship 

between activities and student learning outcomes by using CLIS learning models 

in integrated thematic learning in class IV SD. 
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ABSTRAK 

 

Desi Indriyani. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Children’s Learning In 

Science (CLIS) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi berberapa masalah yang ditemukan peneliti 

pada riset awal yang mana pada pelaksanaan kurikulum 2013 tepatnya pada 

pembelajaran tematik terpadu, sangatlah penting dilaksanakan model 

pembelajaran yang dapat dipadukan pada proses pembelajaran.Model 

pembelajaran yang dapat dipadukan dalam proses pembelajaran tematik terpadu 

belum terlaksana dengan baik. Aktivitas belajar siswa juga belum terlaksana 

dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar. 

Salah satu model yang dapat dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu 

yaitu model pembelajaran Children’s Learning In Science (CLIS). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh model CLIS terhadap aktivitas belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD; (2) pengaruh model 

CLIS terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SD; (3) hubungan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran CLIS pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperiment. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Gugus 1 wilayah 1 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SDN  52 Parupuk Tabing. Data penelitian ini diperoleh dari aktivitas dan hasil 

belajar siswa yang instrumen penelitiannya yaitu lembar observasi aktivitas 

belajar dan tes objektif. Model pembelajaran CLIS berpengaruh kepada aktivitas 

belajar siswa yang dapat dilihat dari kelebihan yang dimilikinya. Aktivitas siswa 

dalam belajar juga dikategorikan aktif. Ini semua terlihat dari semangat dan aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran CLIS juga berhasil 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Keberhasilan ini dikarenakan model CLIS 

memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa : (1) terdapat pengaruh model pembelajaran Children’s 

Learning In Science (CLIS) terhadap aktivitas pada pemebelajaran tematik 

terpadu di kelas IV SD. (2) terdapat pengaruh model CLIS terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD; (3) terdapat hubungan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran CLIS 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan pedoman 

dalam mengembangkan proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

kegiatan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan kurikulum 

menjadi kurikulum 2013 hingga saat ini adalah upaya untuk meningkatkan 

ketercapaian proses pendidikan. Dalam rangka terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan 

pengetahuan (knowledge). Hal ini sesuai dengan pendapat Desyandri & 

Vernanda (2017) menyebutkan bahwa kecapaian pada kurikulum 2013 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai kesepakatan dan 

standar nasional yang telah ditentukan.  

Perencanaan pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik 

terpadu dan pelaksanaannya menggunakan pendekatan ilmiah. Pada tingkat 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) pembelajaran tematik terpadu yang bercirikan 

hilangnya mata pelajaran, tetapi diganti dengan muatan-muatan mata 

pelajaran yang dipadukan dalam bentuk tema-tema. Beberapa muatan dalam 

pembelajaran tematik terpadu terdiri dari mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa 

Indonesia, SBdP, PPKn, Matematika,  PJOK, serta tiap mata pelajaran 

mendukung semua kompetensi dasar KI 1 (sikap spiritual), KI 2 (sikap 

sosial), KI 3 (pengetahuan) dan KI 4 (keterampilan). 
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Pembelajaran tematik terpadu ini menggunakan tema yang 

menyatukan beberapa materi ke dalam satu mata pelajaran, menghubungkan 

mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya. Anastaha, Fitria & 

Irdamurni  (2018) menjelaskan bahwa proses pembelajaran tematik terpadu 

membuat siswa menjadi lebih aktif, kritis, dan harus terlibat dalam proses 

pembelajaran. Senada dengan pendapat Amini & Helsa (2018) bahwa 

pembelajaran tematik juga memfokuskan agar siswa dapat terlibat dalam 

proses pembelajaran dan mampu membuat siswa  menjadi  lebih aktif dan 

dapat memperoleh pengalaman secara langsung. Karena tujuan dari 

kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 tepatnya pada pembelajaran tematik 

terpadu, sangatlah penting dilaksanakan suatu model pembelajaran yang 

dapat dipadukan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat maka tujuan pembelajaran akan tercapai seperti yang 

diharapkan. Salah satu model yang tepat digunakan pada pembelajaran 

tematik terpadu yaitu model pembelajaran Children’s Learning In Science 

(CLIS). 

Model pembelajaran CLIS memiliki proses pembelajaran dengan 

membentuk pengetahuan (konsep) ke dalam memori siswa agar konsep 

tersebut dapat bertahan lama, karena model pembelajaran CLIS memuat 

beberapa tahap-tahap kegiatan siswa dalam mempelajari konsep yang 

diajarkan. Hal tersebut dipaparkan Agwudu (2018) bahwa model CLIS 

merupakan model pembelajaran yang inovatif untuk mengoptimalkan proses 
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pembelajaran agar mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Arisantiani, Putra & Ganing (2017)  

yang menyatakan bawa model CLIS merupakan suatu model pembelajaran 

yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa terhadap suatu 

permasalah tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau 

gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. Sejalan dengan 

pendapat  Susanti, Suardika & Manuaba (2014)  bahwa model pembelajaran 

CLIS memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan berbagai 

gagasan tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran, mengungkapkan 

gagasan serta membandingkan gagasan dengan gagasan siswa lainnya dan 

mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. 

 Yuanita & Ibrahim (2015) mengemukakan beberapa kelebihan dari 

model CLIS yaitu adanya interaksi yang baik antar siswa karena terbentuknya 

kerjasama dalam mengkonstruksi gagasan, siswa terlibat langsung dalam 

pembelajaran, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan, guru mengajar dengan efektif sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Dengan menggunakan model pembelajaran CLIS tersebut,  

proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran sehingga aktivitas dan hasil belajar berjalan secara optimal. 

Setiap aktivitas belajar yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

tujuannya agar pembelajaran yang dilaksanakan memperoleh hasil yang 

maksimal. Purwanto (2013) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan titik 

tolak ukur pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 
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pembelajaran. Hal tersebut tidak semata-mata diperoleh secara mudah, sebab 

untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal tidak terlepas dari beberapa 

faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

aktivitas belajar.  

Aktivitas belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Tinggi ataupun rendahnya aktivitas belajar dapat dipengaruhi 

oleh penggunaan model pembelajaran yang bervariasi. Aktivitas belajar 

terlihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaitu dari segi 

aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, mental, metrik 

dan emosional untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Hamalik, 2008). 

Senada dengan pendapat Sardiman (2011) bahwa dalam hal aktivitas belajar, 

segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 

sendiri, dengan bekerja sendiri. Selama proses pembelajaran siswa dituntut 

aktif untuk mempunyai aktivitas dalam mendengarkan, memperhatikan dan 

mencerna pelajaran yang diberikan guru, di samping itu siswa juga 

memberikan umpan balik yang berupa pertanyaan, gagasan pikiran, perasaan, 

dan keinginannya. Suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif akan 

mendorong siswa untuk belajar secara optimal.  

Kenyataan di lapangan saat observasi pada tanggal 11-22 Februari 2019 

di kelas IV SDN Gugus 1 Wilayah 1 Koto Tangah Kota Padang ditemukan 

bahwa pembelajaran sudah melaksanakan kurikulum 2013. Hasil observasi ini 

menunjukkan bahwa guru sudah menggunakan pembelajaran tematik terpadu, 

namun model pembelajaran yang dapat dipadukan dalam proses pembelajaran 
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tematik terpadu belum terlaksana dengan baik. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung aktivitas belajar siswa kurang aktif, ini terlihat dari siswa yang 

belum berani mengeluarkan atau mengemukakan gagasannya, ketika guru 

bertanya peserta didik hanya diam saja, dikarenakan mereka sudah terbiasa 

dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas 

kemudian mencatat materi pembelajaran yang ada pada buku teks. 

Pembelajaran tematik terpadu seharusnya membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Namun fakta yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran tematik 

masih sama dengan pembelajaran sebelumnya, dimana guru kurang 

membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang ada dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa, 

sehingga siswa menjadi pasif serta tidak terlibat langsung dalam melaksanakan 

kegiatan proses pembelajaran. Sehingga aktivitas belajar siswa belum 

mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

berkesimpulan bahwa perlunya diadakan aktivitas belajar untuk mencapai hasil 

yang optimal dalam pengggunaan model pembelajaran. Dalam  hal ini, peneliti 

menerapkan model Pembelajaran CLIS. Merujuk penelitian terdahulu Laili, 

Mahardika & Ghani (2015) pada penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran CLIS terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa yang 

menyatakan bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata dari kedua kelas. Yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran yaitu kelas yang 

menggunakan model CLIS lebih berpengaruh positif terhadap aktivitas dan 
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hasil belajar siswa dibandingkan dengan kelas yang diberi model pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya hasil penelitian Wardana, Kusmariyatni & Suartama 

(2013) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran CLIS Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SDN di Gugus VI Kecamatan Sawan, menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa yang melaksanakan model pembelajaran CLIS 

dikatakan lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional, ini terlihat dari 

penggunaan model CLIS lebih baik daripada pembelajaran kovensional. Hal 

tersebut menggambarkan peranan model CLIS terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti terdorong 

untuk mengangkat permasalahan yang berorientasi pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Children’s Learning 

In Science (CLIS) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD”. 

 

B.    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tematik terpadu sudah diterapkan di sekolah, tetapi model 

pembelajaran yang dapat dipadukan dalam proses pembelajaran tematik 

terpadu belum terlaksana dengan baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik masih sama dengan pembelajaran 

sebelumnya, dimana guru kurang membiasakan siswa untuk belajar 

mandiri dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada. 
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3. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar siswa kurang 

aktif dari segi aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, 

menggambar, mental, metrik dan emosional sehingga siswa belum berani 

memberikan umpan balik yang berupa pertanyaan, gagasan pikiran, 

perasaan, dan keinginannya. 

4. Aktivitas belajar siswa dalam mengemukakan gagasan atau idenya belum 

terlaksana dengan baik, ini terlihat dari siswa yang belum berani 

mengeluarkan pendapatnya, ketika guru bertanya peserta didik hanya diam 

saja dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru di depan kelas kemudian mencatat materi 

pembelajaran yang ada pada buku teks saja. 

5. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa, sehingga siswa menjadi pasif 

dan tidak terlibat langsung dalam kegiatan proses pembelajaran. Sehingga 

aktivitas dan hasil belajar belum terlaksana secara optimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

dalam penelitian ini akan dibatasi yaitu: 

1. Penggunaan model pembelajaran CLIS terhadap aktivitas belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. 

2. Penggunaan model pembelajaran CLIS terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CLIS terhadap aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CLIS terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD? 

3. Apakah terdapat hubungan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CLIS pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV SD? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditetapkan tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menyelediki pengaruh model pembelajaran CLIS terhadap aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. 

2. Untuk menyelediki pengaruh model pembelajaran CLIS terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD. 

3. Untuk menyelidiki hubungan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CLIS pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV SD. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu : 

1. Dilihat dari segi teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu kelas IV SD. 

Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

a. Memberi masukan pemikiran secara ilmiah, menambah dan 

memperluas wawasan pengetahuan dalam pembelajaran, khususnya 

model pembelajaran CLIS. 

b. Mendukung teori yang sudah ada sebagai sebagai salah satu penelitian 

yang relevan terkait penggunaan model pembelajaran. 

c. Penelitian ini berkontribusi pada model pembelajaran berupa 

pergeseran paradigma mengajar menuju ke paradigma yang 

mementingkan pada proses untuk tercapainya hasil pembelajaran. 

 

2. Dilihat dari segi praktis 

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, 

yaitu : 

a. Untuk instansi terkait, sebagai bahan kajian dan pedoman dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CLIS, sesuai dengan tema dan subtema pembelajaran 

yang dilaksanakan. 
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b. Untuk guru dalam mengambil kebijakan tentang penerapan model 

pembelajaran agar meningkatkan mutu sekolah. 

c. Untuk siswa dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk 

memperoleh aktivitas sehingga hasil belajar siswa mencapai optimal. 

d. Sebagai bahan untuk peneliti lainnya dalam memanfaatkan model 

pembelajaran CLIS untuk menunjang proses pembelajaran. 


